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1.1 Latar Belakang

Dogon merupakan nama dari kelompok atau etnis yang tinggal di wilayah dataran
tinggi Mali, Afrika Barat Salah satu tradisi keagamaan atau ritual terkenal mereka
adalah ritual Dama/Damas. Ritual Dama/Damas bertujuan untuk mendoakan roh
leluhur dan orang yang sudah meninggal dan dilakukan setiap tahun. Ritual ini
dilakukan oleh kaum Awa. Kaum Awa merupakan kelompok masyarakat yang
memegang peranan dalam ritual adat yang seluruh anggotanya adalah laki-laki. Dalam
ritual Dama terbagi menjadi dua bagian Yinyim dan Danyim. Yinyim terdiri dari
upacara persembahan dengan mengkurbankan hewan ternak, dan teater musikal yang
menceritakan tentang pertempuran leluhur di masa lalu. di bagian Danyim terdiri dari
ritual doa yang di sertai dengan upacara tarian topeng. Pada bagian Danyim bertujuan
untuk menuntun jiwa-jiwa orang yang sudah meninggal ke tempat peristirahatan

terakhir mereka dan mempersucikan perjalanan mereka ke jajaran leluhur.

Dalam ritual Dama/Damas, seluruh anggota Awa menggunakan topeng sebagai atribut
ritual dan kebudayaan yang menjadi penggambaran dari karakter para leluhur yang di
hormati dalam adat istiadat mereka.

Koleksi busana deluxe siap pakai yang berjudul Dama Terinspirasi dari Budaya Ritual
suku Dogon, Afrika Barat. Tren yang diambil sebagai acuan yaitu Svarga-
Supranatual, merupakan tren busana 2019/ 2020.

Siluet yang dipakai dalam koleksi busana di adaptasi dari bentuk siluet topeng dan
bentuk gerakan tarian di dalam ritual untuk memberi kesan dinamis. Gambar motif
pada pakaian dibuat dengan menggunakan digital printing, anyaman dengan
menggunakan tali kepangan, dan rumbai. Target market koleksi ini yaitu Pria dan
Wanita berusia 26-36 tahun yang berpenampilan menarik, menyukai kebudayaan dan

mempunyai kepercayaan diri yang tinggi.
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1.2 Masalah Perancangan

Berdasarkan latar belakang konsep di atas, berikut ini adalah masalah yang timbul

dalam proses perancangan, antara lain:

1. Bagaimana penerapan Budaya Ritual suku Dogon, Afrika Barat. ke dalam
desain busana deluxe siap pakai yang berjudul Dama yang sesuai dengan Trend
Forecasting 2019/2020 Singularity dengan tema Svarga dan subtema
Supranatual?

2. Bagaimana penerapan manipulating Fabric ke dalam busana deluxe siap pakai
yang berjudul Dama, yang terinspirasi dari Budaya Ritual suku Dogon, Afrika
Barat?

1.3 Batasan Perancangan
Berikut ini adalah batasan perancangan dalam koleksi busana deluxe siap pakai yang

berjudul Dama?

1. Koleksi busana ini terinspirasi dari Budaya Ritual Dama suku Dogon, Afrika
Barat.

2. Siluet pakaian terinspirasi dari Topeng, atribut dan gerakan koreografi dalam
ritual suku Dogon, Afrika Barat.

3. Warna yang digunakan dalam koleksi busana ini adalah warna hitam, putih,
kuning, merah muda, dan biru. Warna yang dipakai dalam ritual suku Dogon,
Afrika Barat.

4. Material yang digunakan yaitu kain Taffeta Jefferson dan kulit sintetis.

5. Fabric manipulation yang dipakai adalah menggunakan digital printing untuk
pembuatan motif, teknik laser cut, dan anyaman dengan menggunakan
kepangan tali, dan rumbai.

6. Target market koleksi ini yaitu pria dan wanita berusia 24-35 tahun yang
berpenampilan menarik, menyukai kebudayaan, dan percaya diri. Tinggal di
kota besar seperti Jakarta, Bandung, Semarang dan Surabaya.

7. Tren yang dipakai yaitu Svarga-Supranatural yang merupakan tren busana
2019/2020, secara keseluruhan, tampilan Supranatural cenderung gelap dan
berkesan misterius, yang didalam gaya busananya banyak menggunakan corak
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hbahan yang diilhami dari mitologi, relik, ajimat, atau totem yang kerap
digunakan dalam upacara ritual yang hadir dengan stilasi bentuk yang lebih
sederhana dan tampil menjadi sangat stylish, jauh dari kesan menyeramkan.
Tren ini diambil berdasarkan Trend Forecasting 2019/2020 dengan tema

Singularity.

1.4 Tujuan Perancangan

Berikut ini adalah tujuan perancangan busana deluxe siap pakai yang berjudul Dama

sekaligus menjawab pertanyaan masalah perancangan pada poin 1.2.

1. Penerapan desain ke dalam busana koleksi busana deluxe siap pakai yang
berjudul Dama yaitu dengan menggunakan beberapa jenis manipulating fabric
yaitu digital printing untuk pembuatan motif, teknik laser cut, dan anyaman,
kepangan tali, dan rumbai. Kemudian memilih warna kain yang sesuai yaitu
warna hitam, putih, kuning, merah muda, dan biru. Warna yang dipakai dalam
ritual suku Dogon, Afrika Barat.

2. Merancang desain koleksi busana deluxe siap pakai yang berjudul Dama,
dengan Siluet pakaian yang terinspirasi dari Budaya, topeng, atribut, dan
gerakan dalam ritual Dama suku Dogon, Afrika Barat., dilengkapi dengan
berbagai motif, pemilihan bahan, dan warna untuk menguatkan Topeng dalam
ritual Dama suku Dogon, Afrika Barat, sesuai dengan Trend Forecasting

2019/2020 Singularity tema Svarga dan subtema Supranatural.

1.5 Metode Perancangan

Koleksi busana deluxe siap pakai yang berjudul Dama melewati berberapa tahapan
proses dalam pembuatannya. Untuk mempermudah proses dalam perancangan koleksi
busana deluxe siap pakai yang berjudul Dama. Maka dibuat suatu kerangka tahapan

proses kerja yang akan di lakukan sebagai berikut:
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PRAPRODUKSI | s PRODUKSI mmm) | PASCAPRODUKSI

l l l

Studi Pola dasar Finishing baju
Research konsep Pecah pola Photoshoot
Target market Manipulating Portofolio
fabric:
l Digital Printing, l
laser cut,
Mood board anyaman dengan Laporan
kepangan tali,
l dan rumbai.
Sketsa desain
busana dan l
motif.

Potong bahan

Pemilihan warna -
dan material. Jahit

Woll silk dan
kulit sintesis.

|

Eksperimen
Manipulating
Fabric.

Tabel 1.1 Tahapan proses praproduksi hingga pascaproduksi.
Sumber: Dok.Penulis,2019.
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1.6 Sistematika Perancangan

Sistematika penulisan laporan karya tugas akhir diuraikan ke dalam lima bab. Masing-

masing bab saling berkaitan dan akan membahas pokok permasalahan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, masalah perancangan, batasan

perancangan, tujuan perancangan, metode perancangan, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi uraian mengenai teori dan dasar pemikiran yang digunakan sebagai

acuan dalam menguraikan permasalahan yang ada pada konsep yang diteliti.

BAB III DESKRIPSI OBJEK STUDI PERANCANGAN
Bab ini berisi uraian mengenai deskripsi-dan penjabaran secara mendalam yang

menjadi sumber inspirasi utama.

BAB IV REALISASI PERANCANGAN
Bab ini berisi uraian mengenai perancangan umum, perancangan khusus, perancangan

desain, dan biaya produksi.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi uraian mengenai simpulan dan saran dari koleksi busana proyek akhir.
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